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General background: The cultivation of empathy and creativity is crucial in secondary
education, particularly in literary learning. Specific background: However, many students
exhibit limited empathetic engagement and creative expression when learning short stories.
Knowledge gap: Previous studies on Project Based Learning (PjBL) in literature often
overlook its differential effects on empathy versus creativity. Aims: This study investigates
the effectiveness of PjBL in enhancing empathy and creative writing skills through short story
learning in Grade VIII students of SMP Negeri 1 Plumbon Cirebon. Results: Using a quasi-
experimental pretest–posttest control group design, data were collected via short story
writing tests, empathy questionnaires, project assessments, and classroom observations,
analyzed with paired t-tests, independent t-tests, and simple linear regression. Findings reveal
that PjBL implementation followed the prescribed syntax, promoted active participation, and
produced short stories rich in empathetic and creative elements. While empathy improved
significantly within the experimental group, intergroup comparisons and regression indicated
no statistically significant effect on empathy, but a significant positive effect on creativity.
Novelty: This research distinguishes the distinct impact of PjBL on two character dimensions
in literature learning. Implications: PjBL is a promising pedagogical strategy to foster
students’ creative capacity in literary contexts.

Highlights:

Significant boost in students’ creative writing skills.

Empathy improved but not statistically significant between groups.

PjBL effectively engages students in literary learning.
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Pembelajaran sastra merupakan bagian penting dalam pendidikan bahasa Indonesia, karena tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga memiliki dimensi afektif
yang mampu membentuk karakter siswa. Dalam konteks ini, cerpen sebagai salah satu genre sastra
pendek memiliki kontribusi yang signifikan. Cerpen menyuguhkan beragam nilai kehidupan, konflik
sosial, dan pengalaman emosional yang dapat menjadi media untuk menumbuhkan kepekaan sosial
dan empati siswa terhadap lingkungan sekitar [1]. Selain itu, cerpen memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, karena cerpen menuntut penikmatnya
untuk memahami struktur naratif, alur, tokoh, serta pesan moral yang terkandung di dalamnya.

Namun demikian, pembelajaran cerpen di sekolah saat ini masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang cenderung berfokus pada aspek kognitif semata, seperti menghafal unsur
intrinsik dan menjawab soal-soal teks bacaan. Hal ini menyebabkan pembelajaran sastra menjadi
kurang bermakna dan tidak membekas dalam diri siswa. Padahal, pembelajaran sastra seharusnya
bersifat reflektif dan menyentuh aspek afektif serta psikomotorik siswa. Seperti yang dikemukakan
oleh [2]. Siswa seringkali kesulitan menumbuhkan minat membaca dan menulis cerpen karena
pembelajaran yang monoton dan kurang kontekstual. Dalam situasi tersebut, guru memiliki peran
penting sebagai fasilitator untuk menciptakan pembelajaran sastra yang lebih hidup, interaktif, dan
memberi ruang untuk ekspresi diri siswa [3].

Model pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu
pendekatan yang dinilai mampu menjawab tantangan tersebut. PjBL adalah model pembelajaran
yang menekankan proses penyelesaian proyek yang bermakna bagi siswa, sehingga mereka terlibat
aktif dalam proses belajar [4]. Melalui PjBL, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi,
tetapi juga berperan sebagai subjek pembelajar yang aktif mengeksplorasi ide, bekerja sama, dan
menciptakan karya nyata. Dalam pembelajaran cerpen, penerapan PjBL dapat mendorong siswa
untuk menulis cerpen sendiri, mendramatisasi cerita, atau bahkan mengadaptasi cerpen dalam
bentuk pertunjukan. Proses ini tidak hanya memperkuat penguasaan bahasa, tetapi juga mengasah
keterampilan berpikir kritis dan kreatif [5].

Karakter empati dan kemampuan berkreasi merupakan dua kompetensi yang sangat relevan untuk
dikembangkan melalui pembelajaran sastra. Empati adalah kemampuan untuk merasakan dan
memahami emosi orang lain, yang sangat penting dalam membentuk pribadi yang peduli, toleran,
dan mampu hidup dalam keberagaman [6]. Sementara itu, kemampuan berkreasi memungkinkan
siswa untuk mengekspresikan gagasan dan imajinasi mereka secara orisinal, yang menjadi modal
utama dalam menghadapi dunia yang menuntut inovasi. Penerapan model PjBL dalam
pembelajaran cerpen dapat menjembatani keduanya, karena proyek yang dirancang dalam
pembelajaran mendorong siswa untuk mengangkat tema-tema sosial yang dekat dengan kehidupan
mereka, sekaligus menyalurkan ide secara kreatif dalam bentuk tulisan atau pertunjukan sastra [7].

Selain itu, integrasi pendekatan PjBL dalam pembelajaran cerpen memungkinkan adanya
keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa belajar memahami teks,
merespons isi cerita, dan kemudian menciptakan sesuatu berdasarkan pemahaman dan perasaan
mereka sendiri [8]. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi sarana untuk mencapai
tujuan akademik, tetapi juga membentuk karakter dan menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan
dalam diri peserta didik. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan PjBL telah berhasil
meningkatkan minat, partisipasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada penulisan cerpen [9]. Namun demikian, masih sedikit penelitian
yang mengintegrasikan secara eksplisit penguatan karakter empati dengan kreativitas dalam
pembelajaran cerpen berbasis PjBL.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah kajian tersebut dengan
memadukan penguatan empati dan kemampuan berkreasi melalui penerapan model PjBL dalam
pembelajaran cerpen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan praktik pembelajaran sastra yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga
relevan secara sosial dan emosional [10].
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Didasari oleh latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran cerpen menggunakan model Project-Based Learning
(PjBL), mengukur efektivitas model tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta
mengkaji pengaruhnya terhadap penguatan karakter empati dan kemampuan berkreasi siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pembelajaran cerpen yang disajikan menggunakan model Project-Based Learning
(PjBL)?

2. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran cerpen dengan menggunakan model PjBL?

3. Bagaimanakah pengaruh pembelajaran cerpen dengan menggunakan model PjBL terhadap
peningkatan karakter empati dan kemampuan berkreasi pada siswa?

  Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jadi, dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif peneliti ingin melakukan pengukuran akurat dan menganalisa pengaruh penggunaan
model PjBL terhadap peningkatan karakter empati dan kemampuan berkreasi pada siswa SMPN 1
Plumbon yang mana hasilnya akan ditampilkan dalam bentuk data numerik. Metode yang
digunakan yaitu Quasi experimental (eksperimen semu) dengan desain pretest-posttest
nonequivalent control group design.

Dengan menggunakan eksperimen semu, peneliti menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan mendapatkan pratest, perlakuan
model PjBL, dan posttest sedangkan kelompok kontrol akan mendapatkan pratest, tidak perlakuan,
dan posttest. Dengan menggunakan eksperimen semu, peneliti ingin mengetahui pengaruh yang
timbul akibat adanya perlakuan tertentu. [11].

Tujuan penggunaan pratest dan posttest adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan [12]. Lebih
jelasnya pratest adalah tindakan yang dilakukan untuk mengatahui tingkat pemahaman siswa
sebelum diberikan perlakuan sedangkan posttest merupakan tindakan yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman dari kedua kelompok setelah mendapatkan perlakuanyang
berupa model pembelajaran. Setelah itu hasil dari pratest dan posttest dari kedua kelompok akan
dibandingkan untuk melihat perbedaan pengaruh dan efektivitas dari model pembelajaran yang
digunakan [13]. Berikut tabel rancangan eksperimen yang akan dilakukan.

 Kelompok  Tes  Treatmen  Tes
 Kelas 8I  Pretest (karakter empati)  Model PjBL  Postest (karakter empati)

 Penilaian proyek
(kemampauan berkreasi)

 Kelas 8H  Pretest (karakter empati)  Model PBL  Postest (karakter empati)
 Penilaian proyek
(kemampauan berkreasi)

Table 1.  Rancangan eksperimen   

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Plumbon, Jawa Barat, tahun ajaran
2024/2025. Penelitian difokuskan pada dua kelas, yaitu kelas VIII-I sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-H sebagai kelas kontrol, dengan jumlah masing-masing 34 siswa, sehingga total sampel
berjumlah 68 siswa. Kelas yang dipilih memiliki karakteristik akademik yang setara, yaitu kelas
reguler tanpa program khusus. Pemilihan kedua kelas ini dilakukan berdasarkan hasil koordinasi
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan wali kelas, serta mempertimbangkan kesiapan
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jadwal dan kesesuaian materi ajar dengan topik pembelajaran cerpen.

Kriteria pemilihan kelas dilakukan secara purposive berdasarkan pertimbangan dari guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik dan
kesesuaian jadwal pembelajaran (Arikunto, 2016).Teknik ini digunakan supaya hasil dari penelitian
bisa lebih representatif [14].

Klasifikasi karakteristik subjek penelitian adalah sebagai berikut:

 Kelas  Jumlah Siswa  Latar Belakang
Kelas

 Rata-rata Usia  Keterangan
 L  P

 VIII-I  14  20  Reguler  ±13–14 tahun  Kelas
eksperimen

 VIII-H  20  14  Reguler  ±13–14 tahun  Kelas kontrol

Table 2.  Klasifikasi subjek penelitian   

SMPN 1 Plumbon dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut sudah menggunakan
kurikulum merdeka. Selain itu, pihak sekolah juga memberikan dukungan penuh pada penelitian
ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pretest,
pelaksanaan pembelajaran (perlakuan), dan posttest. Dengan waktu penelitian selama 6 hari (16-21
Juni 2025). Pretest diberikan pada pertemuan pertama (16 Juni 2025) sebelum perlakuan, untuk
mengetahui kondisi awal karakter empati dan kemampuan berkreasi siswa. Pretest ini diberikan
secara terpisah kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada hari yang sama. Kegiatan
pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 40 menit per
pertemuan. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk mencermati keterlaksanaan sintaks model
pembelajaran yang diterapkan. Posttest dilaksanakan pada pertemuan keempat (21 Juni 2025)
setelah seluruh perlakuan diberikan. Angket empati dan proyek penulisan cerpen diberikan kepada
kedua kelas untuk mengetahui hasil akhir dari karakter empati dan kemampuan berkreasi siswa.
Seluruh proses pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan bantuan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas masing-masing.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.Penilaian proyek, berupa pembuatan cerpen dengan tema empati yang akan digunakan untuk
pengukuran kemampua berkreasi.

2.Angket, dengan menggunakan skala likert 4 poin untuk mengukur peningkatan peningkatan
karakter empati [15].

3.Observasi, untuk memastikan bahwa pembelajaran di kelas bisa berjalan sesuai dengan sintaks
pada PjBL

Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen mendapatkan validasi terlebi daulu dari 2 orang
validator. Adapaun yang fivalidasi adala, angket karakter empati. rubrik prnilaian kemampuan
berkreasi, dan modul pembelajaran yang akan digunakan.

Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa aspek: kesesuaian isi, penyajian, dan kebahasaan. Skor
penilaian diberikan dengan skala 1–4 dan dirata-ratakan. Berikut hasil dari kedua validator,

Instrumen Validator 1 Validator 2
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Skor rata-rata Karegori Skor rata-rata Kategori
Angket karakter empati 3.8 Sangat Layak 4.0 Sangat Layak
Rubrik penilaian
berkreasi

3.6 Layak 4.0 Sangat Layak

Modul PjBL 3.5 Layak 3.9 Sangat Layak
Modul PBL 3.5 Layak 3.9 Sangat Layak

Table 3.  Hasil validasi instrumen   

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 3, seluruh instrumen dinyatakan layak dan valid untuk
digunakan dalam penelitian ini.

Setelah mendapatkan pretest, perlakuan dan posttest, data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan metode statistik inferensial. Dengan menggunakan statistik inferensial peneliti ingin
menarik kesimpulan dari sebuah populasi sampel yang telah ditentukan berdasarkan hasil
penelitian [16]. Dengan berbantuan SPSS, langkah yang akan ditempuh adalah Uji Normalitas
(Shapiro-Wilk) dan Uji Homogenitas (Levene’s Test) sebagai prasyarat uji parametrik. Selanjutnya
dilakukan Uji t (paired sample dan independent sample t-test) untuk melihat perbedaan skor
pretest dan postest antar kelompok. Barlah dilakukan Uji Regresi Linear Sederhana, untuk meliat
pengaruh model pembelajaran terhadap variabel terikat secara simultan.

Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, terdapat beberapa tantangan yang diperhatikan. Salah
satunya adalah perbedaan kemampuan awal siswa dalam memahami teks cerpen yang cukup
beragam, sehingga peneliti perlu menyesuaikan tempo pembelajaran agar seluruh siswa dapat
mengikuti proses proyek dengan baik. Tantangan lain muncul pada pengelolaan waktu karena
tahap-tahap dalam sintaks PjBL membutuhkan alokasi yang cukup untuk diskusi dan penyusunan
proyek. Selain itu, koordinasi dalam penilaian proyek kelompok juga memerlukan perhatian khusus
agar setiap siswa mendapatkan kesempatan berkontribusi secara seimbang. Refleksi ini menjadi
bagian penting untuk menunjukkan bahwa penerapan model PjBL di kelas nyata membutuhkan
fleksibilitas guru dalam mengelola kelas dan waktu agar tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal.

  Hasil dan Pembahasan  

  A. Hasil  

Bagian ini akan menyajikan hasil penelitian serta pembahasan yang berkaitan dengan penerapan
model Project based learning (PjBL) dalam pembelajaran cerpen untuk meningkatkan karakter
empati dan kemampuan berkreasi siswa SMP. Penyajian hasil akan merujuk pada rumusan masalah
yang telah ditetapkan, yang kemudian dianalisis dan dibahas berdasarkan data kuantitatif dan
refleksi proses pembelajaran

  1.  Rekapitulasi data penelitian (rata-rata) 

Kelas Jumlah siswa Rata-rata pretest Rata-rata posttest Rata-rata nilai cerpen
Eksperimen 34 61.82 82.35 87.41
Kontrol 34 60.21 69.03 76.38

Table 4.  Rekapitulasi rata-rata   

Berdasarkan rata-rata hasil yang ada pada tabel 1, dapat diketahui secara rignkas bahwa ada
selisih yang cukup besar baik pada hasil pretest-postest maupun rata-nilai cerpen kelas eksperimen
dan kelas kontrol
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  2.  Uji Asumsi Statistik 

Hasil uji normalitas dan homogenitas disajikan pada 2 tabel berikut:

Kelompok Shapiro-Wilk Sig. Distribusi
Eksperimen 0.083 Normal
Kontrol 0.074 Normal

Table 5.  Hasil uji normalitas   

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk karena jumlah sampel < 50. Hasil
uji menunjukkan nilai signifikansi pada seluruh data (pretest dan posttest kelompok eksperimen
dan kontrol) lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Variabel F Sig. (p-value) Keterangan
Karakter Empati 4.725 0.034 Tidak Homogen
Kemampuan Berkreasi 5.129 0.027 Tidak Homogen

Table 6.  Hasil uji homogenitas   

Hasil uji homogenitas varians menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 sehingga asumsi homogenitas
tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis lanjutan seperti independent sample t-test dilakukan
dengan memilih opsi Equal variances not assumed.

  3.  Hasil Uji Paired dan Independent Sample T-Test 

Hasil uji paired t-test dan independent t-test ditunjukkan dalam tabel berikut:

Kelompok Variabel Sig. (2-tailed) Efek Keterangan
Eksperimen Empati (pre-post) < 0.001 d = 0.875 Signifikan
Kontrol Empati (pre-post) > 0.05 – Tidak signifikan
Eksperimen vs Kontrol Empati (post) 0.062 d = 0.461 Tidak signifikan
Eksperimen vs Kontrol Kreativitas (post) 0.044 d = 0.498 Signifikan

Table 7.  Hasil uji t   

Hanya kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan signifikan pada karakter empati setelah
perlakuan. Efeknya besar (Cohen's d = 0.875), artinya PjBL berpengaruh kuat secara praktis dalam
membentuk empati, walaupun ini belum dikonfirmasi secara komparatif antar kelompok. (kolom 1
dan 2)

Pada bagian karakter empati tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok secara statistik (p
> 0.05), meskipun efeknya sedang. Sedangkan kemampuan berkreasi mendapatkan perbedaan
yang cukup signifikan (p < 0.05) Artinya, model PjBL secara statistik berpengaruh terhadap
peningkatan kreativitas dan tidak cukup berpengaruh dalam peningkatan karakter empati pada
siswa. (kolom 3 dan 4)

  4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Hasil regresi untuk variabel empati dan kreativitas disajikan pada tabel berikut:

Variabel R Square Sig. B (koefisien) Keterangan
Empati 0.052 0.062 2.441 Tidak signifikan

                             6 / 10



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October
DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1626

Kreativitas 0.060 0.044 5.;147 Signifikan

Table 8.  Hasil uji regresi   

Pada bagian empati, Model PjBL menjelaskan 5.20% variasi empati, tetapi pengaruhnya tidak
signifikan secara statistik. Namun secara praktis, siswa kelas eksperimen memiliki skor lebih tinggi
2.441 poin. Sedangkan pada bagian kreativitas: Model PjBL berkontribusi 6.00% secara signifikan
terhadap peningkatan kreativitas, dengan selisih rata-rata 5.147 poin.

  B. Pembahasan  

Pertama, pelaksanaan pembelajaran cerpen menggunakan model Project based learning (PjBL)
diamati melalui enam sintaks utama, yaitu: (1) pertanyaan mendasar, (2) perencanaan proyek, (3)
penyusunan jadwal, (4) monitoring kegiatan, (5) pengujian hasil, dan (6) evaluasi pengalaman
(Larmer & Mergendoller, 2015) . Berdasarkan catatan proses dan refleksi peneliti , keenam
tahapan ini telah dilaksanakan secara berurutan dan sesuai dengan rancangan modul. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa aktif dalam semua tahapan yang dilakukan, dimulai dari
perumusan pertanyaan dasar hingga evaluasi. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menantang,
dan bermakna karena siswa secara langsung terlibat dalam peyelesaian produk nyata yang berupa
cerpen [10].

Temuan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh penelitian terdahulu bahwa model
PjBL terbukti meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Keberhasilan
penerapan model ini juga didukung oleh kesiapan guru yang bisa memfasilitasi siswa dengan
berpedoman pada modul yang tertruktur dengan baik [17].

Pada tahap pertanyaan mendasar, guru memantik rasa ingin tahu siswa melalui pertanyaan seperti
'Mengapa kita perlu memahami perasaan orang lain?'. Selanjutnya, siswa dibagi dalam kelompok
untuk merencanakan cerpen yang akan mereka buat, termasuk memilih tema, tokoh, dan konflik
cerita. Jadwal pengerjaan proyek disusun bersama, dan guru memantau kemajuan kelompok
selama proses berlangsung. Setelah proyek selesai, setiap kelompok memaparkan cerpen mereka,
yang kemudian diikuti dengan sesi refleksi untuk meninjau pengalaman belajar dan nilai yang
diperoleh.

Kedua, efektivitas pembelajaran cerpen dengan model PjBL diukur berdasarkan ketercapaian
tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam modul. Siswa mampu menuangkan nilai-nilai empati
dalam bentuk karya sastra secara kreatif dan utuh serta sesuai dengan kriteria. Tema-tema cerpen
yang muncul menggambarkan empati dalam berbagai konteks, seperti kepedulian terhadap teman,
keluarga, dan lingkungan. Hal ini merupakan pertanda bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
tidak hanya berdampak pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karaktrer dan
pengembangan potensi individu. Hal ini sejalan dengan pendapat dari penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa model pembelajaran yabng memberikan ruang eksplorasi dan refleksi mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal [18] .

Selain itu, capaian pembelajaran yang dirancang dalam modul, yaitu ”siswa mampu menulis cerpen
bertema empati dengan struktur, isi, dan bahasa yang tepat sesuai karakteristik teks cerpen”, telah
tercapai melalui karya siswa. Penilaian terhadap hasil karya siswa menggunakan rubrik kreativitas
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menunjukkan ide orisinal, alur yang koheren,
tokoh yang berkembang, dan penggunaan bahasa yang ekspresif. Hal ini menunjukkan bahwa
capaian pembelajaran tercapai dengan baik [19].

Ketiga, analisis pengaruh dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dengan perlakuan
model pembelajaran sebagai variabel bebas dan hasil pengukuran karakter empati serta
kemampuan berkreasi sebagai variabel terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa model PjBL
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kedua aspek tersebut.
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Pada variabel karakter empati, diperoleh nilai R square sebesar 0.052 dan signifikansi p = 0.062.
Ini berarti model PjBL memberikan kontribusi sebesar 5.20% terhadap peningkatan karakter
empati siswa. Sementara itu, pada aspek kemampuan berkreasi, R square sebesar 0.060 dan p =
0.044 menunjukkan bahwa model PjBL memberikan kontribusi sebesar 6.00% terhadap
peningkatan kemampuan berkreasi siswa.

Sedangkan berdasarkan hasil uji paired sampel t-test terdapat peningkatan signifikan di kelas
eksperimen. Namun, hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan
antara kelas ekperimen dan kelas kontrol tidak begitu signifikan. Dengan begitu maka dapat
dikatakan bahwa pada penelitian ini, penggunaan model PjBL dapat meningkatkan empati, tetapi
dalam jangka pendek peningkatannya belum secara statistik berbeda secara nyata dibanding
penggunaan model PBL pada kelas kontrol [20].

Di sisi lain, kemampuan berkreasi menunjukkan hasil yang berbeda. Hasul uji t dan regresi
menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL memberikan pengaruh yang sig ifikan terhadap
peningkatan kreatifitas siswa. Siswa tidak hanya menghasilkan cerpen yang sesuai struktur, tetapi
juga menunjukkan keunikan ide gaya bahasa, dan kedalaman tema. Hal ini diperkuat oleh pendapat
ahli yang menyatakan bahwa kreativitas merupakan keteramplan abada 21 yang dapat
dikembangkan melalui pmbelajaran berbasis proyek [21].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran cerpen menggunakan model PjBL tidak
hanya memberikan pengalaman belajar yang bermakna, tetapi juga memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan karakter dan kreativitas siswa. PjBL juga memberikan ruang kepada siswa
untuk berimajinasi, mengekplorasi [22]. Dan menyampaikan ide personal dalam bentuk karya
sastra. Hal ini berbeda dengan pembelajaran yang bersifat struktural dan terbatas pada model PBL
yang lebih fokus pada pemecahan masalah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah sampel
terbatas hanya pada dua kelas di satu sekolah, sehingga generalisasi temuan ke konteks yang lebih
luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi penerapan model PjBL relatif singkat,
sehingga pengaruh jangka panjang terhadap pembentukan karakter empati belum dapat diukur
secara maksimal. Ketiga, penelitian ini fokus pada produk cerpen sebagai indikator kreativitas,
sehingga dimensi kreativitas lain seperti inovasi visual atau kolaboratif tidak dianalisis secara
mendalam.

  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran cerpen
dengan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) di kelas VIII SMPN 1 Plumbon berjalan
secara sistematis dan sesuai dengan sintaks pembelajaran berbasis proyek. Siswa terlibat aktif
dalam seluruh proses pembelajaran, mulai dari eksplorasi nilai empati hingga penyusunan cerpen
sebagai produk proyek, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.

Efektivitas model PjBL terbukti melalui peningkatan hasil belajar siswa pada aspek menulis cerpen
yang bertemakan empati. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, baik pada hasil pretest dan posttest, maupun dalam pencapaian
kompetensi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL lebih unggul dalam mendorong
ketercapaian tujuan pembelajaran dibandingkan model pembelajaran lainnya.

Lebih lanjut, hasil analisis regresi membuktikan bahwa model PjBL berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan karakter empati dan kemampuan berkreasi siswa. Integrasi antara
penguatan nilai-nilai kemanusiaan melalui teks cerpen dan pengembangan keterampilan menulis
kreatif telah menjadikan model ini relevan sebagai pendekatan pembelajaran sastra yang utuh dan
berorientasi pada pembentukan karakter serta kompetensi abad 21.
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Dengan demikian, pembelajaran cerpen berbasis PjBL tidak hanya efektif dalam pencapaian aspek
kognitif, tetapi juga mampu mendorong tumbuhnya karakter empati dan kreativitas siswa, yang
menjadi bagian penting dari profil pelajar Pancasila.

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
materi cerpen. Model PjBL dapat digunakan guru sebagai alternatif strategi untuk
mengembangkan empati dan kreativitas siswa melalui aktivitas menulis cerita pendek. Selain itu,
sekolah dapat memanfaatkan pendekatan ini sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka
untuk membentuk profil pelajar Pancasila yang berkarakter dan kreatif. Penelitian ini juga
memberikan dasar bagi pengembangan modul pembelajaran sastra berbasis proyek yang lebih
kontekstual.
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